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ABSTRACT

In this practicum module, installation and assembly of lighting installation components is carried out on a 20 mm
multiflex board. The Lighting Installation Practicum module is currently still conventional. Therefore, a proposal for the
development of the Lighting Installation Practicum (Smart Home) module is proposed by adding an Internet Of Things
system. This system works by controlling and monitoring devices that are usually conventionally upgraded
automatically. The results of the research are the installation of an IoT-based smarthome practicum module and it has
been functioning well. Access can be done inside or outside the module, designed using the Arduino Mega
Microcontroller, ESP2 as a device controller, and relays as connecting electrical circuits, while voltage, current, power
and energy are monitored through the thingsboard platform. This application can be done remotely as long as the
microcontroller and android smartphone are connected to the internet network with a delay of 2 seconds.
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1. PENDAHULUAN

Sistem otomatisasi pada awalnya hanya digunakan dalam dunia industri untuk menggerakkan mesin-
mesin secara otomatis. Namun kini segala macam sistem dapat diotomatisasikan bukan hanya dibidang
industri saja. Contoh lain teknologi yang saat ini sedang berkembang adalah proses otomatisasi di dalam
rumabh. atau lebih dikenal sistem Smart Home.

Smart home adalah sebuah perangkat yang memiliki sistem otomatisasi sangat canggih untuk
mengendalikan lampu dan suhu, perangkat multimedia untuk memantau dan menghidupkan sistem keamanan
yang terhubung dengan pintu atau jendela dan beberapa fungsi yang lainnya. Smart home memiliki beberapa
manfaat seperti memberikan kenyamanan yang lebih baik, keselamatan dan keamanan yang lebih terjamin,
dan menghemat penggunaan energi listrik.

Dengan teknologi mutakhir ini keamanan dan kenyamanan hunian sangat mudah diakses melalui gawai
yang berada dalam genggaman. Dengan kemajuan tersebut, muncullah sebuah inovasi dimana semua alat
teknologi tersebut dapat dikendalikan dari jarak jauh melalui internet agar lebih efisien dan menghemat waktu.
Inovasi tersebut dikenal dengan Internet of Things atau loT.

Internet of Things memungkinkan any time connection, Any Things connection, dan Any Place
connection. Pemanfaatan IoT ini dapat diterapkan untuk mengendalikan beberapa alat elektronik yang ada
dirumah seperti lampu, kunci pintu otomatis dan membuka ataupun menutup pagar otomatis. Pengendalian
tersebut dapat dilakukan dari jarak jauh dengan menggunakan perangkat Smartphone. Perangkat Smartphone
tersebut terhubung dengan internet sebagai jembatan penghubung antara alat dan sistem kontrol yang
digunakan.

Pada Modul Praktikum Instalasi Penerangan saat ini masih konvensional,. Oleh karena itu, dilakukan
pengembangan modul Praktikum instalsi Penerangan (Smart Home) dengan menambahkan sistem internet of
things. Sistem ini bekerja dengan melakukan controling dan monitoring pada perangkat dari yang biasa secara
konvensional diupgrade secara Automatis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan pada Bengkel Listrik Instalasi Penerangan Program Studi Teknik
Listrik. Durasi penelitian berlangsung selama 8 (delapan) bulan. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahap. Tahap persiapan, yaitu melakukan pengumpulan data-data tentang Internet Of Think (I0T) dan
persiapan dan pembelian kebutuhan peralatan dan komponen. Tahap pemasangan instalasi listrik, yaitu
pemasangan dan perakitan komponen instalasi penerangan yang dilakukan dengan menggunakan papan
treepleks 20 mm. Tahap pemasangan dan perakitan elektronik, yaitu perakitan catu daya sebagai sumber
arduinio mega, komunikasi serial sebagai komunikasi Tx, Rx, sensor PZEMO004-T terhubung ke arduino
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sebagai pembaca arus, tegangan, daya, dan energi. Perakitan modul relay sebagai output button pada aplikasi
Smartphone.

Tahap perancangan pengkat lunak, yaitu memprogram Arduino, sensor PZEM004-T, ESP-32 dan
pengoneksian dengan internet dan server aplikasi. Selanjutnya, dilakukan perancangan modul relay dengan
aplikasi platform thingsboard dan perancangan tampilan aplikasi. Tahap pengukuran, yaitu melakukan
pengukuran pegawasan dan monitoring data besaran listrik arus, tegangan, daya dan energi secara trial and
error untuk mendapatkan hasil yang baik dan presisi. Tahap selanjutnya ialah tahap analisis, yaitu melakukan
analisis berdasarkan data-data yang diperoleh untuk dianalisis. Apabila data berbeda dengan data pengukuran
langsung dilakukan koreksi lebih lanjut, misalnya untuk menghasilkan pengukuran, hal tersebut disesuaikan
dengan penentuan besaran listrik yang telah dipilih, dibandingkan dengan data yang lainnya. Selanjutnya,
ditentukan data yang memberikan hasil paling presisi dan akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Modul Manual

Group 1 terdiri atas 2 saklar tukar dan 1 saklar silang untuk on/off satu lampu dari 3 tempat serta
terdapat 1 kotak kontak. Group 2 terdiri atas saklar impuls dan 2 saklar tekan untuk on/off 1 lampu serta 1
saklar seri untuk on/off 2 lampu dan terdapat 1 kotak kontak. Group 3 untuk beban penerangan teras dan group
4 untuk kontrol oleh staircase dan 2 saklar tekan serta dapat pula dengan LDR yang diseri dengan timer dan
terhubung dengan relay. Pengukuran tegangan pada stop kontak dan beban lampu terukur sebesar 220 V telah
sesuai sehingga pengoperasian on/off beban penerangan setiap group dapat dilakukan secara manual pada
papan modul tersebut.

= SPRARKTER SCWMC31Sm™ 51

Modul Automatis

Pada posisi ini modul dikontrol dengan mikrokontroler Arduino Uno sebagai pusat pengontrol. Sensor
PZERMO004-T berfungsi membaca tegangan, arus, daya, dan energi yang terhubung dengan Arduino.
Thingsboard adalah sebuah loT (internet of things), yaitu sebuah web server yang akan mengolah data output
dari Arduino Uno untuk ditampilkan dalam bentuk grafik. Sistem ini akan menampilkan data output berupa
kondisi real time pada sistem monitoring berupa grafik dan chart. Terdapat beberapa widget yang
menampilkan yakni widget untuk melakukan pengontrolan relay yang digunakan untuk menghidupkan atau
mematikan lampu. Widget yang menampilkan informasi tegangan, arus, dan daya pada setiap grup modul
instalasi penerangan dan widget juga menampilkan grafik pemakaian tegangan, arus, daya, dan energi.
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Gambar 2. Rangkaian Modul dan Tampilan Aplikasi

Pengujian Hardware
Arduino

Tegangan input 5 V Dc untuk Arduino Mega. Tujuan pengujian ini ialah mengetahui apakah arduino
berfungsi dengan baik. Pengujian Arduino Mega dilakukan dengan mencoba memasukan program sederhana,
yaitu program blink.

Tabel 1 Pengujian Arduino
No Komponen Tegangan (Volt) Keadaan
1 Arduino Mega 5 Led On

Pengujian ESP-32
Pengujian ESP-32 dilakukan dengan memberikan input tegangan pada ESP-32 sebesar 5 volt. ESP-32
yang baik tarjadi pada saat diberi tegangan yang ditandai dengan /ed indikator berwarna merah on.
Tabel 2. Pengujian ESP-32
No Komponen Tegangan (Volt) Keadaan
1 ESP-32 5 Led On

Pengujian Sensor PZEM004-T
Pengujian sensor PZEMO004-T dilakukan dengan menghubungkan sensor ke Arduino dan tegangan
input ke sensor sebesar 5 volt.
Tabel 3. Pengujian Sensor PZEM004-T

No Komponen Tegangan (Volt) Keadaan
1 Sensor PZEM004-T 5 Led On
Pengujian Modul Relay

Pengujian modul relay dilakukan dengan memberikan tegangan input sebesar 5 V sebagai power,
kemudian menjalankan program yang berlogika HIGH pada relay. Relay yang berfungsi dengan baik di-
tandai dengan bunyi #riger dan disertai lampu indikator yang on.

Tabel 4. Pengujian Modul Relay

No Komponen Tegangan (Volt) Keadaan
1 Modul relay 5 Led On dan Bunyi
Pengujian Software

Pengujian indikator
Pengujian indikator pada Software modul cahaya dilakukan dengan cara memberikan perintah ON atau
OFF dengan menggunakan aplikasi yang ada pada smartphone.
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Tabel 5. Pengujian Indikator Aplikasi

Indikator Aplikasi Relay Delay (detik) Lampu
Indikator lampul = On/Off On/Off On/Offt
Indikator lampu 2 = On/Off Oon/Off On/Off
Indikator lampu 3 = On/Off On/Offt 2 On/Oft
Indikator lampu 4 = On/Off Oon/Off On/Off
Indikator lampu 5 = On/Off Oon/Off On/Off

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat delay selama 2 detik ketika memberikan
perintah dari aplikasi smartphone untuk menyalakan lampu. Pengaruh jaringan yang kurang stabil merupakan
salah satu faktor terjadinya delay tersebut.

Perbandingan Data yang Diterima Serial Monitor dengan Software
Pengujian ini dilakukan untuk melihat kesesuaian data pembacaan tegangan, arus, daya, dan energi
pada aplikasi monitoring.
Tabel 6. Perbandingan Data Sensor di Serial Monitor dan Aplikasi

Servial Mlonitox- Aplilkasi
Tegangan : 231.7 W, Aruas 1 0.1 1A Tegangan ps 231.7 T2 s : O.1 1.2
Dava:25.8 : Energi : 0.57 Kwh Dava:25.8 : Energi - 0.57 Kwh
Tegangan : 23 1.1 W Aaus @ O34 Tegangaln ps 231.1 2 AAas : O, 3425
Daya:70.4 W o Energi : 0.57 Kowh Dawva:70.4 W  Energi : 0.57 Kowh
Tegangan :: 227 .6 W Arus @ 1 4.4 Tegangan - 2276 G Aaruas : 1.5
Daxa:319.8 W ; Energi : 0.58 K~xwh Dawva:319.8 W : Energi : O.58 Kwh
Tegangamn : 2321 W Armas @ O, 132 Tegangan ps 2321 Y A s : O. 13
Dayva:l6.7 W  Energi 1 0,59 Kwh Dava::l16.7 W ; Energi : 0.59 Kwh

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa modul smarthome berfungsi dengan baik. Pengiriman
data sensor bekerja dengan baik dan dapat mengirimkan data secara real time ketika terhubung pada jaringan
internet dengan waktu delay 2 detik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan luaran yang dicapai, dapat disimpulkan bahwa posisi manual pengoperasian
instalasi penerangan dilakukan secara konvensional dengan saklar pada tia-tiap grup untuk menyalakan
lampu. Dengan kata lain, akses hanya dapat di-monitoring di dalam modul. Posisi automatis pengoperasian
modul praktikum smarthome berbasis IOT berfungsi dengan baik. Akses dapat dilakukan di dalam maupun
diluar modul, didesain dengan menggunakan Mikrokontroller Arduino Mega, ESP2 sebagai pengontrol alat,
dan relay sebagai penghubung rangkaian listrik, sedangkan tegangan, arus, daya, dan energi di-monitoring
melalui platform thingsboard. Aplikasi ini dapat dilakukan dari jarak jauh selama mikrokontroller dan
smartphone android terhubung dengan jaringan internet dengan waktu delay 2 detik.

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dalam beberapa aspek. Oleh sebab itu,
diharapkan dalam pengembangan modul kedepannya, peneliti menyediakan catu daya cadangan sebagai
alternatif apabila terjadi power down sewaktu-waktu agar modul ini secara kontinu beroperasi. Diharapkan
pulan penggunaan platform lain yang lebih sederhana agar proses data lebih cepat. Sebaiknya, untuk
meminimalisasi troubel yang kemungkinan terjadi, jaringan yang digunakan ialah jaringan internet rumah
yang koneksinya lebih baik daripada jaringan seluler,.
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